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Abstrak  

Laik Fungsi Jalan (ULFJ) merupakan syarat penting dalam menjamin keselamatan dan kenyamanan 

pengguna jalan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 11/PRT/M/2010. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kelaikan fungsi secara teknis pada ruas Jalan Kairagi–Mapanget 

(Nomor Ruas 005) sepanjang 3 km di Kota Manado, serta mengidentifikasi bagian jalan yang memerlukan 

perbaikan agar memenuhi kriteria laik fungsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

lapangan untuk mengumpulkan data primer, seperti kondisi geometrik jalan, struktur perkerasan, bangunan 

pelengkap, pemanfaatan ruang jalan, manajemen lalu lintas, dan perlengkapan jalan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian segmen jalan masih berada pada kategori laik fungsi bersyarat bahkan tidak 

laik fungsi, khususnya pada aspek struktur perkerasan dan perlengkapan jalan. Oleh karena itu, diperlukan 

perbaikan teknis berupa perbaikan permukaan jalan, pemasangan rambu dan marka jalan, serta penataan 

fasilitas pendukung lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi instansi terkait dalam 

pengambilan keputusan teknis untuk meningkatkan keselamatan dan kinerja pelayanan jalan di ruas 

tersebut. 
 

Kata kunci: Uji Laik Fungsi Jalan, geometri jalan, struktur perkerasan, kelaikan teknis, ruas jalan Kairagi-

Mapanget 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

Data menunjukkan bahwa angka kecelakaan per 10.000 kendaraan terdaftar tertinggi 

terjadi pada tahun 2019, yaitu terdapat 501.579 unit kendaraan yang terdaftar pada tahun 2019 

dan jumlah kejadian kecelakaan sebanyak 1036 kejadian, maka Kota Manado memiliki angka 

kecelakaan tiap 10.000 kendaraan terdaftar sebesar 20,65. Artinya setiap 10.000 kendaraan yang 

terdaftar maka 20 kendaraan terlibat kecelakaan. Selama tahun 2020, kejadian kecelakaan di Kota 

Manado berdasarkan kendaraan yang terlibat yakni Sepeda Motor, kejadian kecelakaan terbanyak 

terjadi pada bulan Agustus dengan rentang waktu kejadian paling sering terjadinya kecelakaan 

antara pukul 18.00-00.00 WIB. Hasil analisis menunjukkan bahwa jalan A.A Maramis merupakan 

ruas jalan rawan kecelakaan di kota Manado, Hampir setiap tahun jalan ini memakan korban 

(Alfath,2022). 

Kurang berfungsinya fasilitas perlengkapan jalan, rambu dan marka jalan dapat 

menurunkan tingkat kewaspadaan pengendara ketika sedang berkendara dan meningkatkan resiko 

kecelakaan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kelaikan fungsi jalan dengan monitoring dan 

evaluasi kinerja pelayanan dan kondisi fisik jalan dibandingkan terhadap standar teknisnya 

menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan 

Persyaratan Laik Fungsi Jalan sehingga dapat diketahui apakah jalan tersebut laik atau tidak. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kelaikan fungsi jalan pada ruas jalan Kairagi Mapanget jika ditinjau secara 

teknis berdasarkan Peraturan Menteri PU Nomor 11/PRT/M/2010, 

2. Bagaimana perbaikan yang diperlukan untuk bagian-bagian jalan yang belum memenuhi 

sesuai dengan kriteria laik fungsi, baik itu laik bersyarat maupun tidak laik fungsi menurut 

Peraturan Menteri PU Nomor 11/PRT/M/2010. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1 Menganalisis Tingkat kelaikan fungsi jalan ruas jalan Kairagi Mapanget 005 STA 0+000 – 

STA 3+000 

2 Menganalisa perbaikan teknis yang diperlukan agar jalan menjadi laik menurut Uji Laik 

Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan Peraturan Menteri Pekerja Umum Nomor 11/PRT/M/2010. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil kelaikan fungsi suatu ruas jalan 

yang dapat digunakan sebagai dasar bagi penyelenggara jalan di Indonesia dan Provinsi Sulawesi 

Utara, khususnya pada ruas jalan Kairagi Mapanget 005 STA 0+000 – STA 3+000 untuk 

menciptakan penyelenggara jalan yang aman, berkeselamatan, tertib dan lancar. 

1.5. Batasan Masalah 

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada segmen jalan STA 0+000 – STA 3+000 

2. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan beberapa alat seperti GPS 

(Global Positioning System), alat ukur panjang dorong, alat ukur panjang gulung, alat 

dokumentasi, alat tulis menulis, serta alat pelindung diri (APD) 

3. Berdasarkan Peraturan Mentri PU nomor 11/PRT/M/2010 , faktor-faktor yang          dianalisis yaitu:  

a. Teknis Geometrik Jalan 

b. Teknis Perkerasan Jalan 

c. Teknis Struktur Bangunan Pelengkap Jalan 

d. Teknis Pemanfaatan Ruang Bagian-bagian Jalan 

e. Teknis Penyelenggara Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas 

f. Teknis Perlengkapan Jalan 

2. Metode Penelitian 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian yaitu pada ruas jalan nasional nomor 005 Jalan Kairagi Mapanget yang 

berada di Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara dengan titik awal SPBU Kairagi I sampai titik 

akhir depan Hotel Victoria Inn sepanjang 3 km yang terbagi menjadi 3 segmen, yaitu : 

• Segmen 1 sepanjang 1000 m dari STA 0+000 - STA 1+000 

• Segmen 2 sepanjang 700 m dari STA 1+000 – STA 1+700 

• Segmen 3 sepanjang 1300 m dari STA 1+700 – 3+000 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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2.2 Alur Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Data Primer 

Data geometrik jalan yang diambil pada penelitian ini yaitu potongan melintang badan jalan 

dan alinyemen horizontal. Penelitian untuk potongan melintang badan jalan meliputi penelitian 

terhadap lajur lalu lintas, median jalan, bahu jalan, ambang pengaman, selokan samping dan alat-

alat pengaman lalu lintas, alinyemen horizontal dan vertikal 

Data Struktur Perkerasan Jalan 

Data struktur perkerasan yang diteliti  yaitu fungsi dan kekuatan struktur perkerasan, 

kerataan jalan, lubang dan retak. Evaluasi struktur perkerasan memerlukan penentuan tingkat 

kesesuaian berdasarkan kondisi ruas jalan dalam bentuk International Roughness Index (IRI). 

Nilai IRI dapat ditentukan menggunakan  alat NAASSRA atau sensor pemindaian permukaan 

laser. Sensor pemindaian permukaan tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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Tabel 1. Data Geometrik Jalan 

 

 
Tabel 2. Data IRI Struktur Perkerasan Jalan 

 

SEGMEN STA IRI KATEGORI 

1 0+000 – 1+000 7,84 SEDANG 

2 1+000 – 1+700 7,5 SEDANG 

3 1+700 – 3+000 7,2 SEDANG 

 

Data Struktur Bangunan Pelengkap Jalan 

Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam penelitian ini berupa penelitian terhadap 

kondisi jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok penahan tanah, saluran tepi jalan. 

Pengambilan data struktur bangunan pelengkap jalan seperti : 

• Pengukuran lebar trotoar dan jembatan 

• Kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi jalan menampung air 

• Keberadaan tempat parkir 

Data Pemanfaatan Bagian-bagian Jalan 

Data pemanfaatan bagian – bagian jalan dalam penelitian ini meliputi Ruang Manfaat Jalan 

(RUMAJA), Ruang Milik Jalan (RUMIJA), dan Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA). Untuk 

pengambilan data dari RUMAJA, RUMIJA dan RUASJA yaitu menilai penggunaan RUMAJA, 

RUMIJA dan RUASJA diluar kebutuhan jalan. 

Data Penyelenggaraan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas 

Data penyelenggaraan manajemen rekayasa lalu lintas dalam penelitian ini meliputi marka 

jalan, rambu lalu lintas, trotoar, alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dan tempat penyebrangan. 

Data penyelenggaraan menejemen dan rekayasa lalu lintas yang dianalisa berdasarkan kebutuhan 

manjemen lalu lintas ruas jalan Kairagi Mapanget STA 0+000 – STA 3+000. 

Data Perlengkapan Jalan 

Data perlengkapan jalan terbagi atas 2, yaitu data perlengkapan jalan yang berkaitan 

langsung dengan pengguna jalan dan data perlengkapan jalan yang tidak terkait langsung dengan 

pengguna jalan. Penilaian yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan meliputi marka jalan, 

rambu, alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL), serta fasilitas pendukung lainnya. dan untuk 

penilaian yang tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan meliputi patok pengarah,patok 

Segmen STA Lebar Jalan (m) 
Lebar Bahu Jalan (m) Lebar Drainase (m) 

Lebar Median(m) 
Kiri Kanan Kiri Kanan 

 

1 

 

 

0+000 – 1+000 

 

7,5 
 

0,5 

 

0,3 

 

1,4 

 

1,9 

 

0,25 

 

2 

 

 

1+000 – 1+700 

 

7,5 

 

0,4 

 

0,3 

 

1,3 

 

1,7 

 

0,25 

 

3 

 

 

1+700 – 3+000 

 

7,4 

 

0,8 

 

0,4 

 

1,4 

 

1,7 

 

0,30 
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kilometer, patok RUMIJA serta fasilitas lainnya yang di pasang sepanjang ruas jalan Kairagi 

Mapanget STA 0+000 – STA 3+000. 

3.2. Data Sekunder 

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini berupa peta lokasi, nilai IRI 

(International Roughness Index) dan lalu lintas harian rata-rata. Berikut ini merupakan data lalu 

lintas harian rata-rata (LHR) yang didapatkan dari Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) XV.  

Tabel 3. Data Lalu-lintas Harian Rata-rata 

 

 

GOLONGAN 
Total (kend/hari)  

Rata - rata 

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

1 
19920 20242 19951 21316 21013 21087 20588 

2 14512 13692 14238 15839 14937 15263 14747 

3 771 730 753 929 752 767 784 

4 1674 1430 1472 1318 1114 1201 1368 

5a 21 24 23 22 26 18 22 

5b 5 5 1 9 5 12 6 

6a 369 391 349 331 336 318 349 

6b 384 413 502 359 416 574 443 

7a 19 7 21 13 8 15 14 

7b 0 0 0 0 0 0 0 

7c 6 5 2 6 2 2 4 

8 5 9 15 9 15 15 11 

 

LHR (kend/hari) 
 

3194,72 

3.3. Analisa Tingkat Kelaikan Fungsi Jalan 

Berdasarkan hasil identifikasi awal ruas jalan yang menjadi lokasi penelitian yaitu ruas 

jalan Kairagi – Mapanget dengan nomor ruas 005 untuk segmen STA 0+000 – STA 3+000 

menurut fungsinya sebagai jalan Kolektor Sekunder yang berperan sebagai penyalur lalu lintas 

lokal secara efektif dan efisien dalam sistem jaringan jalan perkotaan atau pedesaan. 

1. Uji Laik Fungsi Teknis Geometrik Jalan (A1) 

• Segmen 1 

- Potongan melintang badan jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alinyemen Horizontal dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alinyemen Vertikal di kategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 2 

- Potongan melintang badan jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alinyemen Horizontal di kategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 3 

- Potongan melintang pada jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alinyemen horizontal dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 
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2.  Uji Laik Fungsi Teknis Struktur Perkerasan Jalan 

• Segmen 1 

- Jenis perkerasan jalan di kategorikan laik fungsi (LF) 

- Kondisi perkerasan jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Kekuatan kontruksi jalan dikategorikan Laik Fungsi (LF) 

• Segmen 2 

- Jenis perkerasan jalan di kategorikan Laik Fungsi (LF)  

- Kondisi perkerasan jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Kekuatan kontruksi jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 3 

- Jenis perkerasan jalan di kategorikan Laik Fungsi (LF)  

- Kondisi perkerasan jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Kekuatan kontruksi jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

 

3. Uji Laik Fungsi Teknis Struktur Bangunan Pelengkap Jalan (A3) 

• Segmen 1 

- Saluran tepi jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Tempat parkir dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 2 

- Saluran tepi jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Tempat parkir dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 3 

- Saluran tepi jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

 

4. Uji Laik Fungsi Teknis Pemanfaatan Bagian-bagian Jalan (A4) 

• Segmen 1 

- Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Ruang Milik Jalan (RUMIJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

• Segmen 2 

- Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) . 

- Ruang Milik Jalan (RUMIJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS). 

• Segmen 3 

- Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Ruang Milik Jalan (RUMIJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS). 

- Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

 

5. Uji Laik Fungsi Teknis Penyelenggara Jalan dan Rekayasa Lalu Lintas (A5) 

• Segmen 1 

- Marka dikategorikan Laik Fungsi (LF)  

- Rambu dikategorikan Laik Fungsi ( LF) 

- Trotoar dikategorika Laik Fungsi (LF) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Tempat Penyebrangan dikategorikan Laik Fungsi (LF)  

• Segmen 2 

- Marka dikategorikan Laik Fungsi (LF)  

- Rambu dikategorikan Laik Fungsi ( LF) 

- Trotoar dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Tempat penyebrangan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

• Segmen 3  

- Marka dikategorikan Laik Fungsi (LF)  

- Rambu dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Pulau jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LF) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi (LF) 

- Tempat penyebrangan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 
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6. Uji Laik Fungsi Teknis  Perlengkapan Jalan Yang Terkait Langsung Pengguna Jalan 

(A6a) 

• Segmen 1 

- Marka dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Rambu dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS)  

- Trotoar dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 2 

- Marka dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LF) 

- Rambu dikategorikan sebagai Laik Fungsi (LF) 

- Trotoar dikategorikan sebagai Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 3 

- Marka dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LF)  

- Rambu dikategorikan Laik Fungsi (LF) 

- Pulau jalan dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

- Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) dikategorikan Laik Fungsi  (LF) 

  

3.4. Panduan Teknis Monitoring dan Evaluasi Kondisi Jalan untuk Uji Laik Fungsi Jalan 

 Berikut ini merupakan panduan teknis monitoring dan evaluasi kondisi jalan untuk uji laik 

fungsi jalan secara teknis pada ruas jalan Kairagi Mapanget , menurut Tabel A1 Segmen 1. 
 

Tabel 4. Identitas 

 

 

Tabel 5. Panduan Teknis Monitoring dan Evaluasi Kondisi Jalan untuk Uji Laik Fungsi Jalan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENYELENGARA JALAN Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XV 

NAMA RUAS Jalan Kairagi - Mapanget PANJANG RUAS 7,75 KM 

NOMOR RUAS 005 KM-KM KM 0+000 – KM 3+000 

SEGMEN 1 DARI KOTA MANADO 

PANJANG SEGMEN 1 Km 
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Tabel 5. Panduan Teknis Monitoring dan Evaaluasi Kondisi Jalan untuk Uji Laik Fungsi Jalan 

(lanjutan) 
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Tabel 5. Panduan Teknis Monitoring dan Evaaluasi Kondisi Jalan untuk Uji Laik Fungsi Jalan 

(lanjutan) 
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Tabel 5. Panduan Teknis Monitoring dan Evaaluasi Kondisi Jalan untuk Uji Laik Fungsi Jalan 

(lanjutan) 
 

 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji laik fungsi jalan untuk ruas jalan Kairagi Mapanget dengan 

nomor ruas 005 pada STA 0+000 - STA 3+000, diketahui memiliki kategori kelaikan fungsi 

teknis sebagi berikut :  

• Segmen 1 dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 2 dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

• Segmen 3 dikategorikan Laik Fungsi Bersyarat (LS) 

Ruas jalan tersebut laik digunakan secara keseluruhan, namun perlu dilakukan perbaikan 

teknis yang telah diberikan. Perbaikan teknis pada ruas jalan tersebut sangat diperlukan. Selain 

itu, juga diperlukan perbaikan dan pemeliharaan rutin terhadap komponen-komponen pengujian 

yang dikategorikan sebagi Laik Fungsi Bersyarat (LS). Pemeliharaan ini mencakup pengecekan 

dan perbaikan elemen-elemen jalan seperti permukaan aspal, marka jalan, dan infrastruktur 

pendukung lainnya agar tetap memenuhi standar keselamatan dan kenyamanan. Dengan 

demikian, keseluruhan kondisi jalan dapat ditingkatkan dan berfungsi dengan optimal untuk 

mendukung mobilitas dan aktivitas masyarakat. 

Referensi 

Alelo Junia, M. E. R Manoppo, L. G. J. Lalamentik (2020). Fakultas Teknik, Jurusan Sipil, Universitas 

Sam Ratulangi, Kota Manado. . Uji Laik Fungsi Jalan Secara Teknis Pada Ruas Jalan Citraland –

Interchance Manado Bypass, Jurnal Sipil statik, 8(2). 

Mundung, M. A., Lalamentik, L. G., & Manoppo, M. R. (2023). Analisis Uji Laik Fungsi Jalan Pada 

Ruas Jalan Kawangkoan-Batas Minahasa/Minahasa Selatan. TEKNO, 21(85), 1635-1645 

Pasang, Y . (2022). Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) Pada Ruas Jalan Nasional Ruas Jalan Zero 

Point – Jalan Pierre Tendean Km 0+000 sd Km 0+150 Di Kota Manado. TEKNO, 20(80). 

Paat, G. N. I., Sendow, T. K., & Lalamentik, L. G. (2019). Uji Laik Fungsi Jalan secara teknis pada ruas 

jalan Manado–Tomohon (Segmen Batas Kota Manado Kota Tomohon). Jurnal Sipil Statik, 7(10). 

Siriwa, N. P., Sendow, T. K., & Manoppo, M. R. (2022). Analisa Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) Pada 

Ruas Jalan Batas Kota Tondanoâ€“Tomohon Dengan Nomor Ruas 028. TEKNO, 20(81). 

Syaban, A. S. N., Fauzan, M. A., & Fadhilla, D. F. (2022). Karakteristik Keselamatan Lalu Lintas Di 

Kota Manado. Jurnal Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road Safety), 9(2), 103-

109. 

Tambajong, R. B., Sendow, T. K., & Waani, J. E. (2023). Uji Laik Fungsi Jalan Untuk Ruas Jalan 

Nasional Dengan Fungsi Arteri Primer Jalan Lingkar Kota Manado (MORR) II Nomor Ruas 051 Segmen 

Interchange– Bengkol. TEKNO, 21(85), 1725-1736. 

Renee B. Tambajong, T. K. Sendow, J. E. Waani.(2023). Uji Laik Fungsi Jalan Untuk Ruas Jalan 

Nasional Dengan Fungsi Arteri Primer Jalan Lingkar Kota Manado (MORR) II Nomor Ruas 051 Segmen 

Interchange – Bengkol. Skripsi 

Republik Indonesia. (2009). Undang - Undang Republik Indonesia No.22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas 



 Rambitan, Palenewen, Manoppo / TEKNO  1919 

TEKNO (Vol. 23, No. 93, Tahun 2025) 

dan Angkutan Jalan . Sekretariat Republik Indonesia. 

Republik Indonesia. (2004). Undang - Undang Republik Indonesia No. 38 tahun 2004 tentang jalan . 

Republik Indonesia. (2015). Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

290/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional, 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Republik Indonesia. (2010). Peraturan Menteri No. 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara Dan Persyaratan 

Laik Fungsi Jalan. 

Republik Indonesia. (2010). Peraturan Mnteri No. 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara Dan Persyaratan 

Laik Fungsi Jalan, . kementrian pekerjaan umum. 

Republik Indonesia. (2015). Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Keputusan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 290/KTPS/M/2015 tentang Penetapa Ruas Jalan Menurut 

Statusnya Sebagai Jalan Nasional  

 

 

 


